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ABSTRAK. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fakta di lapangan yang menunjukkan masih 
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di Indonesia. Hal-hal yang dianggap 
mampu memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa perlu dikaji. Diantaranya adalah 
model pembelajaran yang digunakan dan aspek afektif seperti self efficacy. Penelitian ini mengkaji 
pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa berdasarkan selfefficacy. Metode penelitian yang digunakan adalah factorial 
experimental design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
Sampel dipilih dengan teknik cluster random sampling. Siswa di kelas VIII.1 sebagai kelompok 
eksperimen, sebanyak 25 siswa dan kelas VIII.3 sebagai kelompok kontrol, berjumlah 31 siswa. 
Data dikumpulkan melalui lembar observasi, angket self efficacy  dan tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis. Berdasarkan analisis data menggunakan anova dua jalur diperoleh : (1) terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang memperoleh 
pembelajaran model Learning Cycle 7E dengan siswa yang menerapkan pembelajaran konvensional, 
(2) terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa yang memiliki self 
efficacy tinggi, sedang, dan rendah, dan (3) tidak terdapat pengaruh interaksi penerapan model 
pembelajaran dengan self effiacyterhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Model 
pembelajaran Learning Cycle 7E dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran matematika 
di sekolah.  

Kata Kunci: factorial experimental design, kemampuan  pemecahan masalah matematis, model learning 
cycle 7e, self efficacy 

PENDAHULUAN 

Pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kompetensi yang harus dikembangkan pada 
setiap topik pembelajaran matematika. Pada kurikulum 2013 tercantum tujuan pembelajaran 
matematika, salah satunya adalah memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika serta 
ulet dan pecaya diri dalam pemecahan masalah (Kemendikbud, 2018). 

Kemampuan pemecahan masalah siswa merupakan bagian dari kurikulum matematika 
yang sangat penting. Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan tingkat 
tinggi (HOT’s), dimana siswa diharuskan mampu menyelesaikan persoalan kompleks yang disajikan 
(Sulasamono, 2012). Setiap siswa wajib memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik 
sebagai bekal dalam menghadapi era globalisasi di masa yang akan datang (Mardaleni, Noviarni, & 
Nurdin, 2018). Menurut Krulik & Rudnick (1987), pemecahan masalah merupakan proses dimana 
individu menggunakan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang telah diperoleh untuk 
menyelsaikan masalah pada situasi yang belum dikenalnya. Untuk memperoleh kemampuan dalam 
pemecahan masalah, seseorang harus memiliki banyak pengalaman dalam memecahkan berbagai 
masalah. Suatu masalah memuat hal yang mendorong seseorang untuk menyelesaikannya akan 
tetapi tidak secara langsung dapat menyelesaikannya. 

Meskipun dianggap penting, namun kenyataannya kemampuan pemecahan masalah siswa 
di Indonesia masih belum berkembang dengan baik. Salah satu indikator yang memperlihatkan 
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rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia adalah hasil PISA. PISA 
merupakan survei yang mengukur literasi membaca, matematika dan sains siswa berumur 15 
tahun. Literasi matematika yang dimaksud adalah kemampuan seseorang untuk mengaitkan 
konteks dengan permasalahan matematika, kemudian menyelesaikannya dan memberikan alasan 
dari proses yang dilakukan. Artinya, survei PISA turut mengukur kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Pada PISA 2018, kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih berada 
pada ranking 6 (enam) terendah dari seluruh negara peserta survey (OECD, 2019). Skor 
kemampuan matematika siswa Indonesia hanya 371 poin, jauh tertinggal dari rata-rata, yaitu 489. 
Bahkan, Indonesia berada di bawah rangking Brunei Darussalam (430) yang baru pertama kali 
mengikuti survei PISA. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan yang berhubungan dengan konteks kehidupan sehari-hari masih rendah.Artinya, 
kemampuan pemecahan masalah siswa rendah. Tentunya, hasil ini sangat menyedihkan, terutama 
bagi para pendidik, yaitu guru. 

Untuk itu, guru sebagai fasilitator perlu melakukan perencanaan pembelajaran yang dapat 
membangun kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Wulandari dan Azka (2018) 
menyatakan bahwa instruktisional atau pengajaran merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi prestasi siswa. Lebih lanjut dikatakan bahwa guru perlu menyediakan pengalaman 
belajar berupa pendekatan, metode, stategi atau model pembelajaran, karakteristik dan sikap yang 
menekankan pada kemampuan tingkat tinggi. Guru hendaknya mengembangkan teknik 
pembelajaran yang bervariasi dan modern untuk diaplikasikan dalam aktivitas pembelajaran 
khususnya kegiatan pemecahan masalah (Nuangchalerm, Sombat, & Sakorn, 2009), serta 
mendorong siswa untuk menggunakan seluruh potensi berpikirnya (Hayuningrat & Listiawan, 
2018). Salah satu model yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Learning Cycle 7E. 

Model  pembelajaran Learning Cycle 7E berlandaskan pada teori belajar yang berbasis 
konstruktivisme, dimana pengetahuan siswa dibangun dari pengalaman belajarnya (Wena, 2009). 
Siswa juga dapat mengetahui dan mengevaluasi materi yang telah mereka pelajari sehingga dapat 
memperkaya pengetahuan siswa. Dengan menggunakan model pembelaran Learning Cycle 7E dapat 
membantu siswa lebih mudah memahami materi pelajaran yang diberikan. Menurut Colburn & 
Clough (1997), pembelajaran Learning Cycle merupakan model pembelajaran yang baik diterapkan 
di sekolah menengah pertama dan atas. Pembelajaran ini ampuh, fleksibel dan menempatkan 
tuntutan yang realistis pada guru dan siswa. Metode ini menyediakan proses yang terintegrasi dan 
penalaran siswa, siswa bersama-sama merepresentasikan data, mencari pola, membuat interpretasi 
dan model untuk menjelaskan suatu fenomena (Fleener et al., 1995). Pembelajaran ini berpusat 
pada siswa, sehingga siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran dan kemudian berlatih 
memecahkan masalah terkait materi yang disajikan (Ngalimun, 2018). 

Selain faktor pengajaran, terdapat pula faktor lain yang turut mempengaruhi prestasi 
belajar siswa, salah satunya adalah aspek sikap. Sebagaimana yang dikatakan oleh Wulandari dan 
Azka (2018) bahwa sikap juga merupakan aspek penting yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa, salah satunya adalah sikap percaya atau keyakinan diri (self efficacy). Dalam Permendikbud No. 
21 Tahun 2016 disebutkan bahwa siswa wajib memiliki dan menunjukkan rasa ingin tahu, 
semangat, percaya diri dan ketertarikan terhadap matematika yang terbentuk melalui pengalaman 
belajar. Self efficacy menjadi hal yang penting bagi siswa, siswa yang memiliki tingkat self efficacy yang 
rendah akan menghambat kemauan siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan tepat, 
dimana hal ini akan mengakibatkan kurangnya atau tidak berkembangnya kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa (Fajriah, Dwidayant, & Cahyono, 2017). 

Memperhatikan kemungkinan adanya pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, serta faktor self efficacy yang turut 
mempengaruhi, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan self efficacy siswa. 



Pemecahan Masalah Matematis Siswa dalam Learning Cycle 7E Ditinjau dari Self Efficacy 

Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 4, No. 1, Maret 2021, 041-050 |43 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh suatu model pembelajaran, yaitu Learning Cycle 
7E. Jadi, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini juga 
mempertimbangkan variabel moderator, yaitu self efficacy. Oleh karena itu, desain yang digunakan 
adalah factorial eksperimental design. Desain faktorial eksperimen (Sugiyono, 2014) merupakan 
sebuah desain penelitian yang memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang 
mempengaruhi perlakuan (variabel independen) terhadap hasil variabel dependen. Secara lebih 
rinci factorial eksperimental design (Hartono, 2018) dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel. 1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Self Efficacy Posttest 

Random O1 X Y1 O2 
Random O3 - Y1 O4 
Random O5 X Y2 O6 
Random O7 - Y2 O8 
Random O9 X Y3  O10 
Random  O11 - Y3 O12 

Keterangan: 
Random = Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

O1, O3, O5, O7, O9, O11 = Pretest 

O2, O4, O6, O8, O10, O12 = Posttest 

Y1 = Self Efficacy Tinggi 

Y2 = Self Efficacy Sedang 

Y3 = Self Efficacy Rendah 

X = Perlakuan/Treatment 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru pada semester ganjil 
tahun ajaran 2019/2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP  
Muhammadiyah 1 Pekanbaru tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 151 siswa, yang terbagi 
ke dalam lima kelas. Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik cluster random sampling. 
Teknik cluster random sampling (Cholid & Achmadi, 2013) merupakan teknik pengambilan anggota 
sampel secara random yang dilakukan terbatas, yaitu pengambilan sampel yang bukan dari seluruh 
daerah populasi. Teknik cluster random sampling dilakukan setelah kelima kelas tidak memiliki 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan perhitungan dari data pretest. 
Sehingga dapat diambil dua kelas secara random sebagai kelas penelitian, maka diperoleh kelas 
VIII.1 sebagai kelompok eksperimen, sebanyak 25 siswa dan kelas VIII.3 sebagai kelompok 
kontrol, berjumlah 31 siswa. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis, angket self efficacy dan lembar observasi. Soal tes yang diberikan terdiri atas soal pretest 
dan soal posttest. Untuk self efficacy, digunakan angket yang diberikan diawal pada kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Angket disusun menggunakan skala Likert dengan 5 (lima) pilihan 
jawaban. Nilai rata-rata yang diperoleh dari angket self efficacy siswa dikelompokkan menjadi tinggi, 
sedang dan rendah, seperti pada tabel 2. Lembar observasi digunakan untuk melihat 
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E. 

Tabel 2. Kriteria Pengelompokan Self Efficacy 

Kriteria Self Efficacy Keterangan 

𝑋 ≥ 75,076 Tinggi 

48,263 < 𝑋 < 75,076 Sedang 

𝑋 ≤ 48,263 Rendah 
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Adapun hipotesis pada penelitian ini ialah: 
Hipotesis 1 
Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model Learning Cycle 7E dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. 

Ha:  Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model Learning Cycle 7E dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. 

Hipotesis 2 
Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa yang 

memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah. 
Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa yang memiliki self 

efficacy tinggi, sedang dan rendah. 
Hipotesis 3 
Ho: Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan self efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Ha: Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan self efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji ketiga hipotesis tersebut adalah uji analisis 

varian atau anova dua arah.Pengujian menggunakan anova dua arah dapat dilakukan dengan syarat 
rata-rata kemampuan pemecahan masalah kedua kelompok berdistribusi normal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sebelum menjabarkan hasil pengujian hipotesis, berikut diuraikan hasil yang dikumpulkan melalui 
angket, lembar observasi dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pertama, 
Data yang diperoleh dari angket self efficacy siswa menunjukkan rata-rata self efficacy siswa adalah 
61,48.  Dari 56 siswa, 11 siswa termasuk kategori rendah dan tinggi, sisanya 34 orang masuk ke 
dalam kategori sedang. Artinya, sebagian besar siswa memiliki self efficacy sedang. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa baik di kelompok kontrol, maupun eksperimen, sebagian besar 
siswa tidak terlalu yakin terhadap kemampuannya sendiri. Mereka masih kurang yakin dalam 
menghadapi masalah dan tantangan yang diberikan, serta belum memahami sepenuhnya 
kelemahan dan kekuatan diri mereka sendiri. 

Selanjutnya, data yang diperoleh melalui lembar observasi aktivitas guru dan siswa 
menunjukkan peningkatan setiap pertemuannya, walaupun pada pertemuan pertama 
keterlaksanaan pembelajaran masih 75%. Hal ini dipengaruhi oleh proses adaptasi antara guru 
dengan siswa dan siswa terhadap model Learning Cycle 7E. Namun demikian, siswa dan guru 
semakin terbiasa, mampu bekerjasama dan  aktif  dalam  belajar  hingga tercapai keterlaksanaan 
100% pada pertemuan kelima. Rata-rata dari pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir 
berdasarkan lembar observasi siswa adalah 86,2%. Artinya, pembelajaran dengan model Learning 
Cycle 7E terlaksana dengan baik di kelompok eksperimen. 

Kemudian, data  mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis  siswa secara 
ringkas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa (Postest) 

Kelompok N 𝒙 Sd 𝒙𝒎𝒂𝒙 𝒙𝒎𝒊𝒏 

Kontrol 31 42,42 12,61 50 30 
Eksperimen 25 49,03 8,61 58 41 
Skor Ideal 60 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa di kelompok eksperimen lebih tinggi 6,61 poin dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. Selisih rerata kedua kelompok cukup besar, namun perlu diuji signifikansi perbedaan 
keduanya. Untuk itu dilakukan uji statistik menggunakan anova dua arah. Namun sebelumnya, 
dilakukan uji prasayarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Berikut disajikan tabel 
perhitungan uji normalitas dan homogenitas rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa: 

Tabel 4. Uji Normalitas Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelompok 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

Eksperimen 0,106 0,173 Normal 

Kontrol 0,118 0,159 Normal 

Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kedua kelompok lebih kecil dibandingkan 

nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙-nya. Artinya, rata-rata kemampuan pemecahan masalah kedua kelompok berdistribusi 
normal. 

Tabel 5. Uji Homogenitas Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Nilai Varians Sampel Kelompok 
Eksperimen Kontrol 

S 55,04 105,43 
N 25 31 

Berdasarkan tabel di atas, varians terbesar ada pada kelompok kontrol, maka 

𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛 − 1 = 31 − 1 = 30 dan varians terkecil ada pada kelompok eksperimen, 

maka𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡   = 𝑛 − 1 = 25 − 1 = 24. Pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, diperoleh nilai 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,98 (diambil yang mendekati df yaitu 30 untuk pembilang dan penyebut). Karena 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,92 dan𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,98, maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1,92 <  1,98  sehingga dapat 

disimpulkan bahwa varians-varians adalah homogen. 
Terakhir, untuk melakukan uji terhadap hipotesis digunakan uji anova dua arah. Uji ini 

dilakukan untuk melihat secara langsung perbedaan yang terjadi dalam 3 variabel sekaligus. Hasil 
uji anova dua arah dapat dilihat di tabel berikut: 

Tabel 6.  Hasil Uji Anova Dua Jalan 

Sumber Variansi 𝒅𝒌 𝑱𝑲 𝑹𝑲 𝑭𝒉 𝑭𝒕 Keterangan 

Antar baris (Model) 
A 

1 2484,03 2484,03 34,62 4,03 
Ho ditolak  
Ha diterima 

Antar kolom (Self Efficacy) 
B 

2 507,76 253,88 3,54 3,18 
Ho ditolak  
Ha diterima 

Interaksi 
(Self Efficacy*Model) 

AxB 
2 388,76 194,38 2,71 3,18 

Ho diterima 
Ha ditolak 

Dalam 50 3380,55 2932,29 − −  

Total 56 − − − −  

Pada tabel tersebut, dapat dilihat bahwa 𝐹(𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹(𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak. 

Artinya,  pada taraf signifikan 5% terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional.  

Pembahasan 

Perhitungan data hasil penelitian menggunakan uji Anova Dua Jalan menunjukkan bahwa 
model pembelajaran Learning Cycle 7E memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Wena (2009) menyebutkan bahwa model pembelajaran 
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Learning Cycle 7E ini merupakan pembelajaran berbasis konstruktivisme. Model pembelajaran ini 
mendorong siswa untuk membangun pengetahuannya berdasarkan pengalaman sendiri. 
Pembelajaran Learning Cycle 7E dilakukan dalam tujuh tahapan, yaitu elicit, engage, explore, explain, 
elaborate dan extend (Sritesna, 2017). Pada tahapan elicit, guru menggali pengetahuan awal siswa 
melalui pertanyaan-pertanyaan, kemudian bertukar informasi pada tahapan egange. Pada tahapan 
awal ini, guru memfasilitasi siswa untuk memanggil kembali ingatan siswa mengenai materi 
prasyarat yang diperlukan untuk mempelajari materi selanjutnya. Proses ini tentunya sangat 
membantu siswa memfasilitasi kemampuan pemecahan masalahnya. Hal ini disebabkan karena 
siswa haruslah menguasi materi prasyarat yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah. 
Pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya merupakan modal yang sangat penting untuk 
memahami materi selanjutnya (Irawan, Suharta, & Suparta, 2016). Sebagaimana yang disimpulkan 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Riansyah & Sari  (2018); Mardaleni, Noviarni, & Nurdin 
(2018);  Muhandaz, Lestari, & Kurniati (2018) bahwa kemampuan awal siswa turut mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah matematisnya. Suardana, Redhana, Sudiatmika, & Selamat (2018) 
menyebutkan bahwa pengetahuan awal dapat membantu dan memfasilitasi siswa dalam 
membangun pengetahuan barunya. Pengetahuan awal menjadikan siswa siap belajar dan 
menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. Kurangnya 
pengetahuan awal siswa menyebabkan kurang optimalnya hasil yang diperoleh dalam 
pembelajaran. 

Tahapan selanjutnya, yaitu tahap explore, dimana siswa berdiskusi dan menyelidiki konsep 
dari berbagai sumber. Proses diskusi, baik dengan sesama siswa maupun dengan guru dan 
ditambah dengan penguasaan terhadap materi prasyarat pastinya akan memudahkan siswa dalam 
mengidentifikasi kecukupan data, membuat model matematika, kemudian mereka dapat 
menentukan strategi yang harus dilakukan dalam menyelesaikan masalah. Melalui diskusi siswa 
dibiasakan berbagi ide dan bertukar pengalaman dengan temannya (Siregar, Risnawati, & Nurdin, 
2018). Pada tahapan explain, siswa diajak untuk menjelaskan konsep menggunakan kalimatnya 
sendiri. Sehingga, siswa mampu menjelaskan dan menginterpretasikan konsep yang mereka 
peroleh dari proses pemecahan masalah yang diberikan.  Ramellan, Musdi, & Arniati (2012) 
mengungkapkan bahwa unjuk hasil kerja dan menanggapi hasil kerja teman dapat melatih siswa 
berpikir dan mengungkapkan ide-idenya menggunakan bahasa mereka sendiri, sehingga siswa lebih 
mudah memahami materi. 

Kemudian, tahapan elaborate, evaluate dan extand, siswa dibimbing untuk menerapkan 
konsep yang telah diperoleh ke dalam situasi baru, mengevaluasi dan menghubungkan konsep 
yang telah diperoleh dengan konsep lain. Dengan demikian, siswa mampu menerapkan 
matematika secara bermakna. Setiap langkah atau tahapan pada pembelajaran Learning Cycle 7E 
menunjukkan kaitan yang sangat erat terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa.Melalui tahapan pembelajaran tersebut siswa belajar membangun pengetahuannya sendiri, 
dimulai dengan merecall pengetahuan materi sebelumnya, hingga siswa dibimbing untuk 
menerapkan matematika secara bermakna. Pembelajaran ini berfungsi sebagai siklus belajar  yang 
fleksibel, membantu pengembangan kurikulum, menciptakan pembelajaran yang konstruktivis, 
berbasis reformasi dan penerapan pembelajaran terbaik (Duran & Duran, 2004). Penelitian 
terdahulu menunjukkan hasil yang serupa. Pembelajaran siklus menunjukkan pengaruh positif 
terhadap hasil belajar siswa (Acisli & Turgut, 2011). Penelitian yang dilakukan Nufus, Wira, & 
Kurniati (2019) menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran Learning Cycle 7E dibanding siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa siswa 
yang mendapatkan pembelajaran Learning Cycle 7E menunjukkan performa yang lebih baik dalam 
hal pemecahan masalah dibanding siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Siswa yang 
mendapatkan pembelajaran Learning Cycle 7E lebih unggul dalam memahami masalah, 
merencanakan strategi penyelesaian serta menyelesaikan masalah. Rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah matematis berdasarkan indikator dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 7. Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Perindikator 

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan pada penelitian ini, 
yaitu (1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah, (2) Membuat model 
matematika dari situasi atau masalah sehari-hari dan menyelesaikan, (3) Memilih dan menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan masalah matematika atau diluar matematika, (4) Menjelaskan atau 
menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran kebenaran hasil 
atau jawaban, (5) Menerapkan matematika secara bermakna (Noviarni, 2014). Tabel 7 
menginfokan bahwa siswa yang memperoleh pembelajaran Learning Cycle 7E mampu 
menyelesaikan masalah matematis dengan lebih baik untuk semua indikator dibanding siswa di 
kelas konvensional. Lebih dari 80% siswa di kelas dengan pembelajaran Learning Cycle 7E telah 
mampu mengidentifikasi kecukupan data, membuat model, menginterpretasikan hasil yang 
diperoleh dan menerapkan matematika secara bermakna, walaupun hampir 50% nya masih 
kesulitan membuat model matamatika dan menyelesaikan masalah sehari-hari. Siswa masih perlu 
pembiasaan dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal berbentuk cerita yang berkaitan dengan 
kehidupan nyata. 

Untuk hipotesis 2, dapat dilihat dari baris kedua pada tabel 6.𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

maka Ho ditolak. Artinya, pada taraf signifikansi 5% terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang megikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Learning Cycle 
7E dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran langsung, jika 
berdasarkan self efficacy siswa tinggi, sedang, dan rendah. Hasil ini menunjukkan pengaruh positif self 
efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Jatisunda (2017) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif antara self 
efficacy dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal yang sama telah diungkapkan oleh 
Pajares & Miller (1994) bahwa self efficacy punya pengaruh yang kuat terhadap performa siswa dalam 
menyelesaikan masalah. Semakin tinggi self efficacy maka semakin tinggi pula kemampuan 
pemecahan masalah matematisnya. Menurut Bandura, self efficacy adalah suatu pendapat atau 
keyakinan yang dimiliki oleh seseorang mengenai kemampuannya dalam menampilkan suatu 
bentuk perilaku dan hal ini berhubungan dengan situasi yang dihadapi (Amir dan Risnawati, 2012). 
Hoffman (2010) menyimpulkan bahwa self efficacy mempunyai kaitan erat dengan waktu yang 
dibutuhkan siswa dalam menyelesaikan masalah. Siswa dengan tingkat self efficacy tinggi akan lebih 
tenang sehingga mereka mampu menyelesaikan soal dengan lebih cepat dan akurat. Menurut 
Geifman & Raban (2015), pengaruh tak langsung self efficacy  diperoleh melalui motivasi, sikap dan 
konsentrasi. Begitu pula yang dikatakan oleh Susanti (2017) bahwa self efficacy memberikan 
pengaruh terhadap perilaku, pola pikir, ketekunan serta reaksi emosional seseorang. Siswa yang 
memiliki self efficacy tinggi meyakini dirinya memiliki kemampuan dalam menyelesaikan persoalan 
yang dihadapinya. Sikap positif tersebut dapat menimbulkan motivasi internal dan menumbuhkan 
keinginan untuk menyelesaikan masalah. Sebaliknya, siswa dengan self efficacy rendah, akan mudah 
menyerah ketika mengalami hambatan dalam menyelesaikan masalah. Pernyataan ini diukung oleh 
pendapat Collins (Risnanosanti, 2016) bahwa siswa dengan self efficacy tinggi lebih ulet dan akurat 
dalam menyelesaikan soal-soal yang sulit dibandingkan siswa yang self efficacy-nya rendah. 

Selanjutnya, untuk hipotesis 3, 𝐹(𝐴𝑥𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹(𝐴𝑥𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima, 

sehingga dapat disimpulkan pada taraf signifikan 5% tidak terdapat pengaruh interaksi model 
pembelajaran dengan self efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Artinya, model pembelajaran dan self efficacy tidak memberikan pengaruh bersama secara signifikan. 
Hal ini kemungkinan terjadi karena model pembelajaran mempunyai pengaruh yang lebih kuat 

Indikator  1 2 3 4 5 Total 

�̅� SD �̅� SD �̅� SD �̅� SD �̅� SD 

Eksperimen 9,52 1,08 8,24 1,71 5,08 2,12 9,28 1,10 8,30 2,60 49,03 
Kontrol 8,16 1,92 6,29 2,24 3,61 2,56 6,23 2,74 5,52 3,15 42,42 

Skor Ideal 10 10 10 10 10  
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dibanding self efficacy.Dimana, model pembelajaran memberikan efek langsung terhadap 
kemampuan pemecahan masalah, sedangkan self efficacy memberikan efek tak langsung melalui 
motivasi, sikap dan konsentrasi (Geifman & Raban, 2015). 

 

KESIMPULAN 

Lemahnya kemampuan pemecahan masalah siswa Indonesia sungguh memprihatinkan. Hal-hal 
yang dianggap mampu memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa perlu dikaji. 
Diantaranya adalah model pembelajaran yang digunakan dan aspek afektif seperti self efficacy. 
Penelitian ini mengkaji pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan self efficacy. Metode penelitian yang digunakan 
adalah factorial experimental design.  

Berdasarkan analisis data menggunakan anova dua jalur diperoleh : (1) terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang memperoleh pembelajaran model 
Learning Cycle 7E dengan siswa yang menerapkan pembelajaran konvensional, (2) terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa yang memiliki self efficacy tinggi, 
sedang, dan rendah, dan (3) tidak terdapat pengaruh interaksi penerapan model pembelajaran 
dengan self efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Guru sebagai 
fasilitator perlu menyediakan fasilitas agar siswa mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematisnya. Diantaranya, dengan memberikan masalah yang menantang, menyediakan 
berbagai sumber untuk menyelesaikan masalah tersebut, mendorong penyelidikan sehingga siswa 
mampu membangun pengetahuannya secara bermakna. Selain itu, guru juga perlu memperhatikan 
aspek afektif yang turut mempengaruhi, misalnya self efficacy. Pengaruh self efficacy terhadap 
kemampuan pemecahan masalah dapat ditingkatkan dengan memberikan motivasi di sela-sela 
pembelajaran dan membantu siswa berkonsentrasi belajar. Pengetahuan awal siswa juga perlu 
diperiksa sebelum pembelajaran, agar tidak menghambat proses pembelajaran sehingga hasil yang 
diperoleh optimal. 
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